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ABSTRAK

Laila Dwi Pertiwi. 1813100009. Program Studi Pendidikan Matematika,
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Widya Dharma Klaten.
Skripsi. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VII
SMP N 1 Trucuk Pada Materi Perbandingan Berdasarkan Langkah Polya
Ditinjau Dari Kemampuan Awal Siswa.

Adapun tujuan penelitian ini adalah 1) jenis kesalahan siswa dalam
memecahkan masalah materi perbandingan berdasarkan langkah Polya ditinjau
dari kemampuan awal siswa, 2) faktor penyebab siswa melakukan kesalahan
dalam memecahkan masalah materi perbandingan berdasarkan langkah Polya
ditinjau dari kemampuan awal siswa, 3) solusi yang digunakan untuk siswa yang
mengalami  kesalahan dalam memecahkan masalah materi perbandingan
berdasarkan langkah Polya ditinjau dari kemampuan awal siswa.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek penelitian
yang digunakan adalah kelas VII F SMP Negeri 1 Trucuk. Dalam pengambilan
data digunakan metode observasi, dokumentasi, tes, dan wawancara. Validasi data
yang dilakukan dengan membandingkan dan mengecek data hasil tes dengan data
hasil wawancara.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh kesimpulan yang didapat
bahwa siswa 1) kemampuan awal tinggi memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang sedang, kemampuan awal sedang memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang sedang pula, dan kemampuan awal rendah memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang tinggi. 2) Faktor penyebab kesalahan yang berasal dari
siswa dan guru. Penyebab kesalahan yang berasal dari siswa antara lain: siswa
kurang teliti dalam mengerjakan soal, siswa kurang memahami materi, siswa
masih kurang berlatih soal-soal yang bervariasi, siswa kesulitan menggunakan
cara penyelesaian yang digunakan. Penyebab kesalahan yang berasal dari guru
antara lain: Guru tidak menggunakan media pembelajaran yang bervariasi.
Metode pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi. Guru masih
mendominasi dalam proses pembelajaran. Masih kurangnya sumber belajar yang
digunakan. 3) Tindak lanjut untuk siswa agar tidak melakukan kesalahan
mengerjakan soal antara lain: siswa membiasakan diri untuk membaca soal
dengan teliti dan mendalam, siswa juga harus mempersiapkan diri yang matang
sebelum mengikuti pembelajaran, siswa seharusnya membiasakan diri untuk
bertanya kepada guru, siswa membiasakan diri untuk tidak malas berlatih
mengerjakan soal-soal yang berbeda dalam penyelesaiannya. Solusi yang
diberikan kepada guru agar suatu pembelajaran dapat bermanfaat untuk siswa
sebagai berikut: guru menggunakan metode pembelajaran yang benar dan
bervariasi, guru sebaiknya lebih menekankan pada pembahasan soal dengan lebih
rinci, runtut, dan terarah, guru juga sebaiknya mengajak siswa untuk lebih aktif
lagi dalam proses belajar mengajar secara langsung, sumber belajar yang
digunakan guru sebaiknya lebih bervariansi.

Kata Kunci: analisis pemecahan masalah, kemampuan awal, langkah Polya,
jenis kesalahan, penyebab kesalahan, solusi untuk mengatasi kesalahan siswa.

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah salah satu bidang studi yang sangat krusial
untuk dipelajari oleh setiap peserta didik sebab matematika selalu
berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari. Secara tidak disadari
beberapa permasalahan yang tak jarang dijumpai pada kehidupan sehari-
hari berkaitan dengan matematika dan dapat diselesaikan menggunakan
matematika. Sebagaimana yang disebutkan (Manalu & Zanthy, 2020)
bahwa matematika dapat dipergunakan untuk menuntaskan permasalahan
yang kita jumpai pada kehidupan sehari-hari. Hal tersebut didukung oleh
penelitian (Novtiar & Aripin, 2017) bahwa matematika artinya aktivitas
kehidupan manusia yang merupakan ilmu matematika pasti dipergunakan
manusia dalam setiap aktivitas.

Pada dasarnya dalam belajar matematika tidak terlepas dari suatu
masalah (Yuhani et al., 2018). Masalah matematika menurut (Putri et al.,
2019) adalah apabila pertanyaan atau soal yang diberikan memiliki suatu
tantangan untuk diselesaikan, dan prosedur penyelesaiannya tidak dapat
dilakukan dengan cara rutin. Sebagai contohnya siswa mengerjakan soal
perbandingan dan menyelesaikan permasalahan dengan cara menggunakan
tabel atau sebagainya. Akan tetapi, dalam kenyataannya siswa belum
sepenuhnya dapat menyelesaikan suatu permasalahan dengan berbagai

metode (Jatmiko, 2018). Masalah matematika tersebut terjadi karena



kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa masih rendah. Dapat
dilihat juga dari penelitian (Dwi Putra et al., 2018) yang menyatakan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah.
Hasil studi PISA (Programme for International Student
Assessment) tahun 2012 (OECD, 2013) Indonesia menempati peringkat 64
dari 65 negara peserta, atau dengan kata lain menempati peringkat kedua
terbawah dari seluruh negara peserta PISA yang disurvei dengan skor rata-
rata kemampuan matematika siswa Indonesia yaitu 375, skor tersebut di
bawah rata-rata skor internasional yaitu 494. Faktor yang menjadi
penyebab dari rendahnya prestasi siswa Indonesia dalam PISA vyaitu
lemahnya kemampuan pemecahan masalah soal non-rutin atau level tinggi
(Rumapea, 2018). Soal yang diujikan dalam PISA terdiri atas 6 level (level
1 terendah dan level 6 tertinggi) dan soal-soal yang diujikan merupakan
soal kontekstual, permasalahannya diambil dari dunia nyata. Sedangkan
siswa di Indonesia hanya terbiasa dengan soal-soal rutin pada level 1 dan
level 2. Ini berarti kemampuan pemecahan masalah siswa Indonesia
berdasarkan survei PISA masih berada di bawah negara-negara lain.
Dengan demikian, dari hasil PISA dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa Indonesia rendah (Rumapea, 2018)
Kemampuan pemecahan masalah matematis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu merujuk pada langkah atau prosedur Polya (Fitriani,
2016). Berikut ini langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam proses

penyelesaian masalah, yaitu bahwa pemecahan masalah terdiri dari 4



langkah yaitu: (1) memahami masalah; (2) merencanakan permasalahan;
(3) menyelesaikan masalah sesuai rencana serta; (4) memeriksa kembali
hasil yang diperoleh. Dalam proses pemecahan masalah yang
dikemukakan Polya tersebut relatif sederhana dan kegiatan-kegiatan di
setiap fase yang dikemukakan Polya cukup jelas. Dengan menggunakan
langkah Polya ini peserta didik diharapkan mampu untuk lebih aktif serta
kreatif pada penyelesaian masalah dalam pembelajaran dan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Menurut (Novitasari & Wilujeng, 2018) sulitnya siswa dalam
memecahkan masalah matematika, terutama pada soal-soal yang
memerlukan pemikiran tingkat tinggi dipengaruhi oleh banyak faktor yang
saling terkait, baik dari dalam diri siswa (internal) maupun dari luar diri
siswa (eksternal). Faktor yang terjadi dalam diri siswa adalah kurang
pahamnya dengan materi yang diajarkan, kemudian malu untuk bertanya
kepada gurunya bahkan tidak ada inisiatif untuk bertanya ke temannya
sendiri yang lebih menguasai. Faktor yang terjadi di luar diri siswa adalah
metode pembelajaran yang digunakan guru, tes yang digunakan masih
tingkat rendah, dan lingkungan siswa yang tidak kondusif. Dalam hal ini,
guru juga berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah yang
masih tergolong rendah. Pengaruh signifikan yang dilakukan oleh guru
adalah kurangnya pendekatan pembelajaran efektif dikemukakan oleh
(Wulandari et al., 2020). Guru juga belum memiliki struktur pengetahuan

yang kompleks, di mana hal tersebut berasal dari serangkaian tindakan



yang terorganisir yang saling terkait dalam memecahkan masalah dengan
kreatif dan kritis (Jatmiko, 2018).

Dalam pembelajaran guru juga cenderung kurang begitu
memperhatikan kemampuan awal yang dimiliki oleh setiap siswa, hal
tersebut yang menyebabkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa masih tergolong rendah. Kemampuan awal siswa merupakan
kemampuan yang telah ada di dalam diri siswa sebelum ia memulai
pembelajaran. Kemampuan awal dalam mata pelajaran matematika
penting untuk diketahui guru sebelum memulai pembelajaran (Gais &
Afriansyah, 2017). Hal ini berguna untuk mengetahui apakah siswa
mempunyai pengetahuan prasyarat (prerequisite) untuk mengikuti
pembelajaran dan sejauh mana siswa telah mengetahui materi yang akan
disajikan, sehingga guru dapat merancang pembelajaran yang lebih baik.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru
bidang studi matematika SMP di wilayah Kabupaten Klaten, bahwa materi
perbandingan ini merupakan salah satu materi matematika kelas VII SMP
yang terdiri dari pemahaman tentang skala, faktor pembesaran dan
pengecilan pada gambar berskala, perbandingan senilai dan berbalik nilai.
Pada materi perbandingan ini siswa harus benar-benar dapat memahami
dari segi pemahaman konsep, prosedur, serta keterampilan berhitung untuk
menghindari kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
rendah. Materi tersebut masih dianggap sulit oleh sebagian siswa, sebab

bentuk soal yang digunakan dalam pembelajaran berbentuk soal uraian



yang bersifat kontekstual berdasarkan pada kehidupan nyata. Bentuk soal
tersebut yang masih menjadi musuh atau momok bagi peserta didik dalam
hal penyelesaiannya. Contohnya yaitu untuk menghitung skala dalam
pembuatan peta, memperkirakan lamanya pembangunan sebuah gedung
jika diketahui banyaknya pekerja, dapat mengetahui berapa lama
perjalanan yang akan ditempuh jika kecepatan rata-rata diketahui, dan
masih banyak lagi contoh lainnya. Hal ini dapat diperkuat dengan nilai
rata-rata siswa kelas VIl yang masih dibawah Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) vyaitu 66. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk
menggunakan materi perbandingan karena siswa masih melakukan
kesalahan dalam memecahkan masalah soal perbandingan yang
mengakibatkan nilai siswa di bawah KKM.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengetahui sekaligus
menganalisis tipe kemampuan pemecahan masalah yang dilakukan siswa
menggunakan langkah Polya dalam mengerjakan soal matematika melalui
penelitian. Materi yang di teliti tentu tidak mencakup semua bab dalam
pembelajaran matematika, akan tetapi penelitian ini dibatasi pada
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal
perbandingan. Sehingga penelitian ini berjudul “Analisis Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VII SMP N 1 Trucuk pada
Materi Perbandingan Berdasarkan Langkah Polya Ditinjau dari

Kemampuan Awal Siswa”.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka

dapat di identifikasikan masalah yang timbul antara lain:

1.

Kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal
matematika yang masih tergolong rendah.

Siswa belum dapat menyelesaikan suatu masalah dengan berbagai
metode atau cara yang bervariasi.

Masih terdapat siswa yang mendapatkan nilai di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM).

Siswa kurang begitu menyukai soal cerita dikarenakan dalam proses
penyelesaiannya dianggap sulit atau tidak sederhana.

Guru yang masih cenderung Kkurang begitu memperhatikan
kemampuan awal yang dimiliki oleh setiap siswa, padahal kemampuan
awal siswa tersebut beragam.

Model pembelajaran yang digunakan guru untuk menjelaskan kepada

siswa masih kurang bervariasi.

Batasan Masalah

Agar peneliti ini dapat terarah dan mendalam serta tidak terlalu

luas jangkauannya, dalam penelitian ini dibatasi pada masalah sebagai

berikut:

1. Penelitian ini dilakukan pada siswa Kelas VII SMP N 1 Trucuk
semester genap tahun pelajaran 2021/2022.

2. Materi yang dipilih peneliti yaitu perbandingan.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan

masalah di atas, dapat dicara penyelesaiankan permasalahan penelitian

berikut ini:

1.

2.

Apa saja jenis kesalahan siswa kelas VII SMP N 1 Trucuk dalam
memecahkan masalah matematis pada materi perbandingan
berdasarkan langkah Polya ditinjau dari kemampuan awal siswa?

Apa saja faktor penyebab siswa melakukan kesalahan dalam
mengerjakan soal materi perbandingan pada siswa kelas VII SMP N 1
Trucuk dalam memecahkan masalah matematis berdasarkan langkah
Polya ditinjau dari kemampuan awal siswa?

Bagaimana tindak lanjut atau solusi yang akan digunakan untuk siswa
kelas VII SMP N 1 Trucuk yang mengalami kesalahan dalam
memecahkan masalah matematis pada materi perbandingan

berdasarkan langkah Polya ditinjau dari kemampuan awal siswa?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan cara penyelesaianan masalah di atas, maka dapat

diketahui tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui jenis kesalahan siswa kelas VII SMP N 1 Trucuk
dalam memecahkan masalah matematis pada materi perbandingan

berdasarkan langkah Polya ditinjau dari kemampuan awal siswa.



2. Untuk mengetahui faktor penyebab siswa melakukan kesalahan dalam
mengerjakan soal materi perbandingan pada siswa kelas VII SMP N 1
Trucuk dalam memecahkan masalah matematis berdasarkan langkah
Polya ditinjau dari kemampuan awal siswa.

3. Untuk mengetahui tindak lanjut atau solusi yang akan digunakan untuk
siswa kelas VII SMP N 1 Trucuk yang mengalami kesalahan dalam
memecahkan masalah matematis pada materi perbandingan

berdasarkan langkah Polya ditinjau dari kemampuan awal siswa.

F. Manfaat Penelitian
Dalam kegiatan penelitian ini, peneliti mengharapkan hasil dari
penelitian dapat bermanfaat bagi:

1. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik ditinjau dari
kemampuan awal yang dimiliki oleh peserta didik, serta peserta didik
dapat mengetahui kesalahan yang dilakukan ketika menyelesaikan
soal matematika pada materi perbandingan.

2. Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan pengetahuan pendidik untuk mengetahui kemampuan
pemecahan masalah peserta didik ditinjau dari kemampuan awal.
Serta untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan siswa dalam

menyelesaikan soal matematika pada materi perbandingan.



3. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan masukan dan
pertimbangan sebagai salah satu alternatif dalam kemajuan semua
mata pelajaran terutama pelajaran matematika.

4. Bagi peneliti, sebagai calon guru dapat mengetahui letak tingkat
kemampuan pemecahan siswa dalam mengerjakan soal matematika
materi perbandingan, dapat juga sebagai pengetahuan dalam jenis-
jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal
matematika pada materi perbandingan, serta dapat sebagai pemersiap
diri seorang pendidik yang akan mampu mengembangkan kemampuan

siswa.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
1. Letak kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal
materi perbandingan sebagai berikut.

a. Siswa dengan kemampuan awal tinggi memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis yang rendah. Siswa melakukan
kesalahan meliputi: (a) indikator memahami masalah : tidak
mampu menuliskan permasalahan perbandingan ke dalam simbol-
simbol matematika, kesalahan menuliskan informasi secara
lengkap dan kurang menyebutkan permasalahan perbandingan
yang diberikan dengan benar; (b) indikator menyusun rencana :
kesulitan dalam menentukan konsep yang digunakan dalam
permasalahan perbandingan; (c) indikator melaksanakan rencana :
tidak mampu menyusun strategi pemecahan dengan benar, keliru
dalam melakukan operasi hitung bilangan; (d) indikator memeriksa
kembali : tidak menuliskan kesimpulan yang berkaitan dengan

pemecahan masalah yang diberikan.
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b. Siswa dengan kemampuan awal sedang memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis yang sedang juga. Siswa
melakukan kesalahan meliputi: (a) indikator menyusun rencana :
kesulitan dalam menentukan konsep permasalahan perbandingan
berbalik nilai; (b) indikator melaksanakan rencana : tidak mampu
mensubstitusikan simbol matematika ke dalam cara penyelesaian,
keliru dalam melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan;
(c) indikator memeriksa kembali : tidak mampu menarik
kesimpulan yang berkaitan dengan pemecahan masalah yang
diberikan.

c. Siswa dengan kemampuan awal rendah memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis tinggi. Siswa melakukan kesalahan
meliputi: (a) indikator memahami masalah : kesalahan menuliskan
informasi secara lengkap, mengkontekstualkan permasalahan; (b)
indikator menyusun rencana : salah dalam menuliskan cara
penyelesaian yang digunakan dalam permasalahan perbandingan;
(c) indikator melaksanakan rencana : simbol matematis yang
digunakan kurang tepat, keliru dalam melakukan operasi hitung
bilangan; (d) indikator memeriksa kembali : kurang mampu
menuliskan kesimpulan yang berkaitan dengan pemecahan masalah

yang diberikan.



2. Faktor
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penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan dalam

menyelesaikan soal materi perbandingan sebagai berikut:

a. Faktor penyebab kesalahan yang berasal dari siswa sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Siswa kurang teliti dan mendalami soal yang akan dikerjakan.
Siswa kurang memahami materi yang telah disampaikan atau
diajarkan oleh guru.

Masih kurangnya latihan soal yang dikerjakan siswa secara
pribadi maupun yang diberikan oleh guru di sekolah.

Siswa masih merasa kesulitan jika menemui soal yang berbeda
dalam tipe penyelesaiannya atau cara penyelesaian yang akan
digunakan.

Dalam pengerjaan soal siswa masih kurang menghargai waktu
yang telah diberikan.

Kebiasaan siswa yang malas untuk mengerjakan soal dengan

mandiri.

b. Faktor penyebab kesalahan yang berasal dari guru sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Guru tidak menggunakan media pembelajaran yang bervariasi.
Metode pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi dan
membuat siswa kurang fokus saat pembelajaran berlangsung.
Guru masih mendominasi dalam proses pembelajaran yang
menyebabkan kurang kritisnya pola pikir siswa.

Masih kurangnya sumber belajar yang digunakan guru dalam

pembelajaran.
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3. Solusi agar tidak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal

materi perbandingan sebagai berikut.

a. Solusi untuk siswa agar tidak melakukan kesalahan sebagai

berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

Sebaiknya siswa membiasakan diri untuk membaca suatu
soal-soal yang dikerjakan dengan teliti dan mendalam agar
tidak terjadi kesalahan dalam menentukan apa yang seharusnya
ditentukan.

Siswa juga harus mempersiapkan diri yang matang sebelum
mengikuti pembelajaran, agar dapat lebih fokus dan dapat
menerima pembelajaran dengan semaksimal mungkin.

Siswa seharusnya membiasakan diri untuk bertanya kepada
guru, jika dirasa masih ada yang kurang paham atau kurang
jelas dengan materi yang sudah dijelaskan oleh guru.

Siswa seharusnya membiasakan diri untuk tidak malas berlatih
mengerjakan soal-soal yang berbeda dalam penyelesaiannya
agar menjadi terbiasa.

Siswa juga harus lebih dapat menghargai waktu dalam
mengerjakan soal dan dapat mengatur waktu setiap

menyelesaikan soal yang satu dengan yang lainnya.



B.
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b. Solusi yang diberikan kepada guru agar meminimalisisir kesalahan

yang dilakukan oleh siswa sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Implikasi

Sebaiknya guru menggunakan metode dan media pembelajaran
yang benar dan bervariasi agar menarik perhatian dan
konsentrasi siswa pada saat pembelajaran berlangsung.

Guru sebaiknya lebih menekankan pada pembahasan soal
dengan lebih rinci, runtut, dan terarah, tidak hanya menekankan
pada cara penyelesaian yang akan digunakan saja.

Sebaiknya guru juga mengajak siswa untuk lebih aktif lagi
dalam proses belajar mengajar secara langsung, agar siswa
paham dan mengerti apa yang dimaksud dalam materi tersebut.
Sumber belajar yang digunakan guru sebaiknya lebih bervariasi
agar guru lebih mudah dalam mengajarkan materi kepada

siswa.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah mengetahui letak

kesalahan siswa dalam mengerjakan soal kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa pada materi perbandingan. Tidak hanya mengetahui letak

kesalahan

siswa, tetapi juga dapat mengetahui faktor penyebab siswa

melakukan kesalahan yang telah mereka lakukan.

Melalui kesalahan-kesalahan tersebut dapat dipergunakan sebagai

bahan pertimbangan bagi seorang pengajar dalam merencanakan suatu

aktivitas belajar mengajar di kelas yang lebih efektif dan efisien. Dengan
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mengetahui letak kesalahan tersebut, pengajar dapat mengambil suatu
tindakan supaya dapat meminimalisir kesalahan-kesalahan yang serupa
pada materi berikutnya.

Kesalahan ini dapat dijadikan sisa sebagai bahan untuk mengetahui
apakah sudah benar dalam menggunakan metode belajar yang digunakan
dan sudah memaksimalkan usahanya dalam belajar. Di sisi lain siswa
seharusnya dapat belajar dari kesalahan sebelumnya agar tidak mengulangi
kesalahan yang sama pada saat menyelesaikan sebuah persoalan
matematika.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti ingin
memberikan saran yang berkaitan dengan penelitian ini, guna
meningkatkan hasil pendidikan khususnya pada pendidikan matematika.
Adapun saran dari peneliti adalah sebagai berikut.

1. Siswa hendaknya banyak berlatih mengerjakan soal-soal
matematika khususnya pada materi perbandingan, supaya terbiasa
dan meminimalisir terjadinya kesalahan.

2. Siswa sebaiknya selalu memperhatikan ketika guru menyampaikan
materi, dan bertanya saat materi yang disampaikan oleh guru tidak
jelas atau belum paham dengan materi yang disampaikan oleh
guru.

3. Siswa juga harus terus belajar dan meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah pada materi apapun dan dapat ditingkatkan
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kemampuannya melalui latihan yang rutin dalam mengerjakan soal

matematika khususnya materi perbandingan.
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